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Abstrak: Dalam menghadapi tantangan ini, khususnya Pendidikan Agama Kristen, memiliki peran 

strategis dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dan perdamaian sejak dini. Kurikulum yang 

mendorong toleransi, seperti memasukkan materi tentang sejarah dan ajaran agama-agama lain serta 

mengajarkan resolusi konflik, dapat memberikan pemahaman komprehensif tentang keragaman agama 

dan teknik-teknik penyelesaian konflik. Firman Tuhan dalam Roma 12:18 menegaskan pentingnya 

hidup damai dengan sesama tanpa memandang latar belakang agama. Namun, implementasi 

pendidikan agama yang mendukung toleransi sering kali terkendala oleh kurikulum yang kurang 

inklusif, terbatasnya pelatihan bagi pendidik, dan pengaruh lingkungan sosial yang memperkuat 

stereotip negatif terhadap agama lain. Metode pembelajaran inklusif dan partisipatif, seperti diskusi 

kelompok dan pembelajaran berbasis proyek, membantu peserta didik untuk menghargai perbedaan 

dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan konflik antaragama. Selain itu, 

keteladanan guru dalam menghormati perbedaan agama dan mengelola konflik secara damai 

memperkuat nilai-nilai toleransi yang diajarkan.  

 
Kata Kunci: Strategi, Pendidikan, Agama dan Toleransi 

Abstract: In facing this challenge, particularly Christian Religious Education, plays a strategic role in 

instilling values of tolerance and peace from an early age. God's Word in Romans 12:18 emphasizes 

the importance of living peacefully with others regardless of their religious background. However, the 

implementation of religious education that supports tolerance is often hindered by an insufficiently 

inclusive curriculum, limited training for educators, and the influence of the social environment that 

reinforces negative stereotypes about other religions. A curriculum that encourages tolerance, such as 

incorporating materials on the history and teachings of other religions and teaching conflict 

resolution, can provide a comprehensive understanding of religious diversity and conflict resolution 

techniques. Inclusive and participatory teaching methods, such as group discussions and project-

based learning, help students appreciate differences and collaborate in solving issues related to 

interfaith conflicts. Furthermore, teachers' role models in respecting religious differences and 

managing conflicts peacefully strengthen the tolerance values being taught.  
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PENDAHULUAN 

Indonersia adalah nergara yang kaya 

akan kerberragaman agama, surkur dan 

burdaya. Namurn, kerberragaman ini 

serringkali mernjadi surmberr poternsi konflik 

di antara urmat berragama. Konflik konflik 

terrserburt dapat mernimbu rlkan kertergangan 

dan perrpercahan di dalam masyarakat.
1 Hal 

ini menuntut adanya strategi yang efektif 

untuk menanamkan nilai-nilai toleransi 
                                                           

1
 Ronardo Barus et al., “Peran Pendidikan 

Agama Kristen Melawan Diskriminasi Di 

Masyarakat Majemuk Indonesia” (2023). 
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sejak dini, salah satunya melalui 

pendidikan agama. Pendidikan Agama 

Kristen memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter peserta didik agar 

mencintai perdamaian, saling 

menghormati, dan hidup dalam kerukunan. 

Nilai-nilai Kristen seperti kasih, 

pengampunan, dan keadilan dapat menjadi 

dasar pembelajaran untuk meningkatkan 

toleransi terhadap perbedaan agama. 

Firman Tuhan dalam Roma 12:18 

menyatakan, “Sedapat-dapatnya, kalau hal 

itu bergantung padamu, hiduplah dalam 

perdamaian dengan semua orang.” Prinsip 

ini menegaskan pentingnya hidup rukun 

dengan sesama tanpa memandang latar 

belakang keagamaan. 

Namun, implementasi pendidikan 

agama yang mendukung toleransi sering 

kali menghadapi kendala, seperti 

kurikulum yang kurang inklusif, 

keterbatasan pelatihan bagi pendidik, dan 

pengaruh lingkungan sosial yang masih 

menguatkan stereotip negatif terhadap 

agama lain. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi yang dirancang secara khusus 

untuk memastikan bahwa Pendidikan 

Agama Kristen dapat menjadi sarana 

efektif dalam membangun harmoni antar 

umat beragama. Lingkurngan serkolah 

merrurpakan termpat dimana para siswa 

berlajar ilmur perngertahuran dan kerterrampilan 

dan di serkolah tempat dimana 

mernurmburhkan tolerransi siswa dan 

kermampuran urnturk hidurp derngan 

masyarakat.
2
 

                                                           
2
 Muhamad Mansur, “Religious 

Polarization, Religious Dialogue And Islamic 

Education: Characteristics of Interreligious 

Communication Patterns in Building Tolerance and 

Harmony in Schools” (2023). 

Dalam konterks ini, pernting urnturk 

mernyadari bahwa kurrangnya fokurs pada 

permahaman dan perngamalan nilai-nilai 

tolerransi antar agama dalam lingkurngan 

perndidikan dapat mermberrikan dampak 

yang signifikan pada masyarakat. Derngan 

merningkatkan kersadaran akan 

kerberragaman agama dan merndorong 

interraksi yang positif antar u rmat berragama, 

serkolah dan gerrerja dapat mernjadi agern 

perrurbahan yang ku rat dalam 

mermpromosikan dialog antaragama dan 

mermbangurn lingkurngan sosial yang lerbih 

harmonis. Derngan dermikian, urpaya urnturk 

merngintergrasikan nilai-nilai tolerransi 

agama dalam kurrikurlurm perndidikan agama 

Kristern perrlur ditingkatkan, serhingga siswa 

dapat mermperrolerh permahaman yang lerbih 

lu ras dan merndalam terntang kerberragaman 

agama di Indonersia, serrta mermperrkurat 

kermampuran dalam mernghargai perrberdaan 

dan berrkontribursi pada masyarakat. 

Derngan merngerksplorasi stratergi 

Perndidikan Agama Kristern dalam 

merningkatkan tolerransi terrhadap konflik 

urmat berragama, hal ini dapat dilihat bahwa 

urpaya ini burkan hanya rerlervan tertapi jurga 

merndersak dalam merwurjurdkan masyarakat 

yang lerbih inklursif dan harmonis. Merlaluri 

kolaborasi antara perndidikan agama 

Kristern dan permangkur kerperntingan 

lainnya, dapat merngambil langkah-langkah 

konkrert urnturk mermbangurn jermbatan antara 

kerlompok-kerlompok agama, mermburka 

ru rang bagi dialog, dan merrerdakan 

kertergangan yang murngkin timburl. Derngan 

dermikian, urpaya ini burkan hanya mernjadi 

tanggurng jawab individur, tertapi jurga 

merrurpakan komitmern berrsama urnturk 

merwurjurdkan perrdamaian dan tolerransi di 

terngah-terngah perrberdaan keryakinan yang 
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inklursif.
3
 Olerh karerna itur, pernting bagi 

lermbaga-lermbaga perndidikan agama 

Kristern di Indonersia urnturk merninjaur 

kermbali pernderkatan dalam mernyampaikan 

nilai-nilai agama, derngan mermberrikan 

pernerkanan yang lerbih bersar pada 

permahaman, mernghargai, dan merndorong 

tolerransi antar agama. Derngan dermikian, 

Perndidikan Agama Kristern dapat mernjadi 

salah satur sarana yang lerbih erferktif dalam 

mermbangurn kerrurkurnan antar urmat 

berragama di Indonersia.  

Konflik keragamaan dan krisis 

intolerransi merupakan konflik terrurtama 

yang berrjernis terrorismer, mernjadi sergmern 

yang paling berrbahaya derngan tingkat 

ancaman terrtinggi serrta dapat 

merngakibatkan kerberncian yang turrurn-

termurrurn terrhadap urmat agama terrterntur.
4
 

Konflik keragamaan ini dapat merngancam 

stabilitas Indonersia, terrurtama karerna 

Indonersia merrurpakan salah satur nergara 

derngan tingkat kerberragaman terrtinggi di 

durnia.
5
 Seperti: penghentian Ibadah di 

Sidoarjo: Pada 30 Juni 2024, seorang 

kepala desa bersama sekelompok orang 

menghentikan ibadah Minggu di Gereja 

Pantekosta di Sidoarjo, Jawa Timur. 

Adanya alasan bahwa gereja tersebut tidak 

memiliki izin mendirikan bangunan (IMB), 

meskipun menurut pendeta setempat, 

bangunan gereja sudah terdaftar sebagai 

                                                           
3
 Kiki Debora and Chandra Han, 

“Pentingnya Peranan Guru Kristen Dalam 

Membentuk Karakter Siswa Dalam Pendidikan 

Kristen : Sebuah Kajian Etika Kristen” (2020). 
4
 Annisa Darma Yanti et al., “Urgensi 

Guru Dalam Konteks Moderasi Beragama,” Living 

Islam (2024). 
5
 Komang Ariyanto, “Social Conflict 

Among Religious Groups in the Perspective of 

Sociology of Religion,” Jurnal Humaya, 2023. 

rumah doa sejak 7 Desember 2023.
6
 Pada 

tahun 2024, Indonesia mengalami 

penurunan signifikan dalam aktivitas 

terorisme yang terkait dengan ideologi 

agama. Berdasarkan laporan Badan 

Nasional Penanggulangan Terorisme 

(BNPT), tidak ada angka kematian akibat 

terorisme di Indonesia pada tahun 2023, 

menunjukkan penurunan sebesar 22% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Namun, 

meskipun tidak ada serangan terorisme 

besar yang terjadi pada tahun 2024, 

ancaman radikalisme dan ekstremisme 

masih menjadi perhatian.
7
 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi strategi-strategi yang 

dapat diterapkan dalam Pendidikan Agama 

Kristen untuk meningkatkan toleransi. 

Strategi tersebut mencakup metode 

pengajaran berbasis nilai kasih, dialog 

antaragama, pendekatan kontekstual, dan 

pembelajaran kolaboratif yang melibatkan 

peserta didik dari berbagai latar belakang 

agama. Dengan demikian, diharapkan 

pendidikan agama tidak hanya menjadi alat 

spiritual, tetapi juga menjadi medium 

untuk menciptakan masyarakat Indonesia 

yang damai, adil, dan toleran. 

 

METODE PENELITIAN 

                                                           
6
 Amnesty International, “Paus Fransiskus 

Harus Desak Indonesia Hormati Martabat Manusia 

Dan Keadilan Sosial Dalam Pembangunan,” 

Amnesty International, last modified 2024, 

accessed December 26, 2024, 

https://www.amnesty.id/kabar-terbaru/siaran-

pers/paus-fransiskus-harus-desak-indonesia-

hormati-martabat-manusia-dan-keadilan-sosial-

dalam-

pembangunan/09/2024/?utm_source=chatgpt.com. 
7
 Rizca Yunike Putri et al., “Church and 

State in Conflict Over The Establishment Protestant 

Church,” Journal of Urban Sociology, 2024, 

https://journal.uwks.ac.id/index.php/sosiologi/articl

e/download/3340/1678. 
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 Metode penelitian studi pustaka 

adalah jenis penelitian yang menggunakan 

berbagai bahan tertulis sebagai sumber 

utama data, seperti buku, jurnal, artikel, 

dan dokumen lainnya. Metode ini tidak 

memerlukan pengumpulan data langsung 

dari lapangan, tetapi mengandalkan data 

sekunder yang telah tersedia.
8
 Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis informasi 

yang relevan dari berbagai literatur guna 

menjawab rumusan masalah secara 

sistematis. Proses penelitian meliputi 

penentuan topik, pencarian sumber, 

evaluasi kualitas sumber, analisis data, dan 

penulisan laporan.
9
 Metode penelitian ini 

didasarkan pada prinsip bahwa 

pengetahuan dapat diperoleh dan 

dikembangkan melalui analisis kritis 

terhadap sumber-sumber tertulis yang 

sudah ada. Metode ini bertumpu pada 

pendekatan deduktif, yaitu menarik 

kesimpulan dari data yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian.
10

 

Dalam konteks ini, literatur yang relevan 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

informasi, tetapi juga sebagai bahan untuk 

membangun argumentasi, mengidentifikasi 

celah penelitian, serta menyusun kerangka 

konseptual yang kuat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

                                                           
8
 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif 

Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020). 
9
 Dimas Assyakurrohim et al., “Metode 

Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal 

Pendidikan Sains dan Komputer 3, no. 01 (2022): 

1–9. 
10

 Jumal Ahmad, “Desain Penelitian 

Analisis Isi (Content Analysis),” Research Gate 5, 

no. 9 (2020): 1–20, 

https://www.academia.edu/download/81413125/De

sainPenelitianContentAnalysis_revisedJumalAhma

d.pdf. 

Konsep Pendidikan Agama Kristen  

Perndidikan Agama Kristern adalah 

prosers permberlajaran yang berrturjuran urnturk 

mermbimbing dan merngermbangkan 

permahaman, sikap, dan perrilakur perserrta 

didik sersura derngan nilai-nilai Kristiani.
11

 

Tu rjuran urtamanya adalah urnturk 

mermbangurn karakterr Kristern yang kurat 

dan mermampurkan perserrta didik urnturk 

mernerrapkan ajaran Kristern dalam 

kerhidurpan serhari-hari.
12

 Gu rrur merrurpakan 

su rmberr inspirasi dan motivasi bagi siswa 

bahkan panurtan dalam merwurjurdkan masa 

derpannya.
13

 Dalam durnia perndidikan gurrur 

sebagai kurnci perndidikan yang dapat 

mermbawa perserrta didik mampur 

mermberrikan permahaman dalam 

perngertahuran, kerrohanian serrta mampur 

mernggapai prerstasi mau rpurn mernjadi 

pribadi yang mermiliki iman dan karakterr 

yang baik.
14

  

Konsep yang pertama dalam 

Pendidikan Agama Kristen ialah "Integrasi 

Nilai Religius dan Sekuler" artinya 

menggabungkan ajaran agama dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.
15

 Pendidikan Kristen tidak 

                                                           
11

 Annis Muthoni Mugo et al., “Evaluating 

Learning Outcomes of Christian Religious 

Education Learners: A Comparison of Constructive 

Simulation and Conventional Method,” Heliyon, 

2024. 
12

 Delpi Novianti, “Hakikat Pendidikan 

Kristen Dalam Gereja,” JURNAL RISET RUMPUN 

AGAMA DAN FILSAFAT (2024). 
13

 “Peran Guru PAK Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Peserta Didik Dengan Metode Gerak 

Lokomotor,” Sepakat 9, no. 1 (2023): 90–103, 

https://ejurnal.stipas.ac.id/index.php/Sepakat/article

/download/136/138. 
14

 Ibid. 
15

 Rezeki Putra Gulo Erwin Zai, dan 

Agusmawarni Harefa, “Pendidikan Agama Kristen 

Dalam Masyarakat Majemuk: Mencerminkan 

Hidup Humanis Di Tengah-Tengah Pluralisme,” 
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hanya bertujuan untuk membekali siswa 

dengan pengetahuan tentang agama, tetapi 

juga mempersiapkan siswa untuk 

memahami dan menguasai ilmu 

pengetahuan serta teknologi yang relevan 

dengan perkembangan zaman.
16

 Dengan 

integrasi ini, diharapkan generasi yang 

dihasilkan tidak hanya cerdas secara 

intelektual tetapi juga memiliki akhlak 

yang baik dan moral yang kuat, sesuai 

dengan ajaran agama Kristen. 

Konsep yang kedua dalam Pendidikan 

Agama Kristen ialah “Pendidikan inklusif” 

mengacu pada pendekatan pendidikan 

yang menekankan penerimaan terhadap 

keberagaman, baik dalam aspek sosial, 

budaya, maupun agama, yang 

diintegrasikan dalam kurikulum.
17

 Tujuan 

utamanya adalah membentuk individu 

yang tidak hanya memiliki dasar iman 

yang kuat sesuai dengan ajaran agama 

Kristen, tetapi juga mampu 

mengembangkan sikap terbuka terhadap 

perbedaan yang ada dalam masyarakat 

pluralistik.
18

 Pendidikan ini mengajarkan 

pentingnya toleransi dan penghargaan 

terhadap berbagai latar belakang, baik itu 

agama, ras, maupun budaya, dengan cara 

menyertakan nilai-nilai inklusif dalam 

setiap aspek pembelajaran. Dengan 

                                                                                    
Https://Sttkalvari.Ac.Id/Ojs/Index.Php/Eleos/Article

/View/32. 2, no. Online (2798-9771) (2023): 81–90. 
16

 Barus et al., “Peran Pendidikan Agama 

Kristen Melawan Diskriminasi Di Masyarakat 

Majemuk Indonesia.” 
17

 Samel Sopakua and Johanes Waldes 

Hasugian, “Pedagogi Filoeirene: Ajakan Untuk 

Mencintai Perdamaian Dalam Kemajemukan,” 

Kurios 8, no. 1 (2022): 105, https://sttpb.ac.id/e-

journal/index.php/kurios/article/download/460/200. 
18

 Singgih Prastawa et al., “Formulasi 

Ajaran Para Rasul: Esensi Pendidikan Agama 

Kristen Masa Kini,” Jurnal Intelek dan 

Cendikiawan Nusantara 1, no. 3 (2024): 4674–

4693. 

demikian, peserta didik tidak hanya 

diarahkan untuk memahami ajaran agama 

secara mendalam, tetapi juga dipersiapkan 

untuk berkontribusi secara positif dalam 

masyarakat yang majemuk, berperan aktif 

dalam menciptakan kerukunan, dan 

menjaga harmoni sosial. Pendekatan ini 

sangat relevan dengan tantangan global 

saat ini, di mana pluralitas menjadi bagian 

tak terpisahkan dari kehidupan sosial dan 

budaya. 

Pandangan Alkitab  

Salah satur landasan Alkitabiah 

yang pernting dalam konterks ini adalah 

perrintah Yersurs Kristurs urntu rk "merngasihi 

sersama" (Mat. 22:39). Dalam ayat ini, 

Yersurs mernerkankan bahwa merngasihi 

sersama merrurpakan hurkurm terrbersar serterlah 

merngasihi Turhan. Hal ini 

merngimplikasikan bahwa orang Kristern 

harurs mernurnjurkkan kasih, pernghormatan, 

dan tolerransi terrhadap sersama, terrmasurk 

merrerka yang mermiliki latar berlakang 

agama yang berrberda. 

Serlanjurtnya, Erfersurs 4:1-3 

mernye rrurkan agar orang Kristern "hidurp 

derngan rerndah hati dan lermah lermburt, 

derngan kersabaran, saling mermbantur dalam 

kasih" serrta "berrursaha mermerlihara 

perrsaturan Roh olerh ikatan damai 

serjahterra." Ayat-ayat ini mernerkankan 

perntingnya sikap saling mernghormati, 

mermerlihara perrsaturan, dan mernjaga 

perrdamaian di antara sersama, terrmasurk 

derngan merrerka yang mermiliki perrberdaan 

iman. 

Dalam konterks Perndidikan Agama 

Kristern, stratergi yang dapat diterrapkan 

urnturk merningkatkan tolerransi terrhadap 

konflik urmat berragama antara lain: 
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Perrtama, Merngintergrasikan materri 

kurrikurlurm yang mermbahas 

permahaman dan pernghargaan 

terrhadap agama-agama lain di 

Indonersia.
19

 

Kerdura, Mernerkankan nilai-nilai 

kasih, perngampurnan, dan 

rerkonsiliasi dalam permberlajaran 

Perndidikan Agama Kristern.
20

 

Kertiga, Merndorong siswa urnturk 

terrlibat dalam kergiatan-kergiatan 

lintas agama yang mermpromosikan 

dialog, kerrjasama, dan saling 

mermahami.
21

 

Kerermpat, Mermfasilitasi rerflerksi 

dan diskursi kritis merngernai isur-isur 

keragamaan yang sernsitif sercara 

bijaksana.
22

 

Kerlima, Mermberrikan terladan dalam 

mernurnjurkkan sikap tolerransi, 

ermpati, dan kerperdurlian terrhadap 

sersama.
23

 

Derngan mernerrapkan stratergi-stratergi 

terrserburt berrdasarkan prinsip-prinsip 

                                                           
19

 Yusuf Siswantara and Tedi Supriyadi, 

“Religious Character Education: Students’ 

Perspectives on Religion in Diversity,” 

International Journal of Religion, 2024. 
20

 Artika Ratu et al., “Strategi Pendidikan 

Agama Kristen Dalam Masyarakat Majemuk Di 

Sekolah” (2023). 
21

 Martha Anthoneta Talakua, “The Role 

of Christian Religious Education Teachers in 

Shaping Student Character Through Peace 

Education and Conflicts Resolution Among 

Students,” Athena, 2023, 

https://journal.mediadigitalpublikasi.com/index.php

/athena/article/download/202/90. 
22

 Sopakua and Hasugian, “Pedagogi 

Filoeirene: Ajakan Untuk Mencintai Perdamaian 

Dalam Kemajemukan.” 
23

 Elis Teti Rusmiati, Paiman Raharjo, and 

T H Rachmatsyah, “Implementation of Religious 

Tolerance in Campus Environment: A Community 

Service Study in the Context of Higher Education,” 

International Conference on Community 

Development (2023). 

Alkitabiah, Perndidikan Agama Kristern 

dapat berrperran aktif dalam merningkatkan 

tolerransi dan merminimalisir poternsi 

konflik di antara urmat berragama di 

Indonersia.  

Menurut Tilaar dikutip oleh Lie, 

peringkat pendidikan berada di urutan 

teratas hal yang sangat penting, tetapi 

harus diikuti dengan langkah-langkah 

perubahan sistem pendidikan dalam 

praktek pendidikan. Langkah konkrit untuk 

mengubah sistem pendidikan adalah 

dengan mengambilnya berangkat dari 

pedagogi tradisional yang membelenggu 

kebebasan orang untuk pedagogi kritis 

dalam bentuk pedagogi transformatif yang 

berusaha untuk mengembangkan potensi 

penuh mereka.
24

 Agama dalam sejarah 

manusia tidak hanya berorientasi pada 

Tuhan (spiritual), tetapi juga pada 

kehidupan manusia. Kehadiran agama 

Kristen atau gereja dalam masyarakat 

merupakan pemenuhan misi agung Tuhan 

Yesus Kristus. Pendidikan yang berkualitas 

tidak terlepas dari mempertimbangkan 

pengenalan nilai-nilai moral sebagai 

komponen terpenting dalam pendidikan 

keluarga, masyarakat, dan sekolah. Sumber 

utama PAK adalah Alkitab. sebagai dasar 

kehidupan beragama Kristen. Sisi afektif 

dalam PAK berarti berusaha menembus 

nilai-nilai kebenaran firman Tuhan ke 

dalam kehidupan siswa yang memiliki 

kompetensi afektif, bercirikan perubahan 

perilaku, dan hidup sesuai dengan 

kebenaran firman Tuhan. Dengan 

menitikberatkan pada penanaman nilai-

nilai untuk melahirkan generasi-generasi 

                                                           
24

 Lie Giok Tan, “Tantangan Pendidikan 

Dan Pengajaran Kristen Masa Kini Di Rahan 

Formal,” Teologi 1, no. 16 (2013): 9. 



Inculco Journal of Christian Education Vol. 5, No. 1 Februari 2025 
 

37 | Strategi Pendidikan Agama Kristen dalam Meningkatkan Toleransi Terhadap Konflik Umat Beragama di 

Indonesia 

 

berkarakter Kristiani, dapat diambil 

langkah-langkah proaktif untuk mengatasi 

berbagai permasalahan.
25

 

 

Ajaran Cinta dan Kasih Sayang 

Kerkristernan mernerkankan perrintah 

urnturk merngasihi sersama dan 

mermperrlakurkan orang lain derngan kasih 

sayang. Perndidikan Kristiani dapat 

mermperrkurat ajaran-ajaran ini, Perndidikan 

Agama Kristern (PAK) berrperran urnturk 

mermerrangi diskriminasi derngan 

mermpromosikan ajaran kasih dan cinta 

yang ditermurkan dalam agama Kristern.
26

 

Sturdi merngurngkapkan terntang imam 

Katolik di Indonersia mernyatakan bahwa 

sprituralitas, durkurngan sosial, dan 

komitmern imamat yang rajani sercara 

signifikan mermperngarurhi kasih.
27

 Hal ini 

serjalan derngan tradisi u rmurm ialah kitab 

surci yang dianurt olerh urmat Kristiani 

mernerkankan ajaran cinta kasih dan 

kerperdurlian serbagai salah satur persan urtama 

dalam kerperrcayaan Kristern. Konserp kasih 

Turhan yang turlurs kerpada perngikurt-Nya 

mernjadi dasar bagi hurburngan antara 

manursia derngan Sang Ilahi, serrta di antara 

sersama manursia. Berrdasarkan ajaran ini, 

urmat Kristiani diserrurkan urnturk 

mernurnjurkkan kasih yang murrni, sabar dan 

                                                           
25

 Rinto Hasiholan Hutapea; Iswanto, 

“PLURALISM AND INTER-RELIGIOUS 

HARMONY IN KUPANG” 43, no. 76 (2020): 99–

108. 
26

 Barus et al., “Peran Pendidikan Agama 

Kristen Melawan Diskriminasi Di Masyarakat 

Majemuk Indonesia.” 
27

 Erwin Sasmito and Gilda Dans Lopez, 

“Compassionate Love among Catholic Priests: Its 

Antecedents and Its Influence on Affect toward 

Pastoral Ministry in Indonesia,” Pastoral 

Psychology 69, no. 1 (2020): 47–67, 

https://link.springer.com/content/pdf/10.1007/s1108

9-019-00888-z.pdf. 

pernurh berlas kasihan dalam kerhidurpan 

serhari-hari.
28

  

Mernerkankan Perrurmpamaan Orang 

Samaria yang Baik Hati 

 Perrurmpamaan terntang Orang 

Samaria yang Baik Hati merngajarkan 

perntingnya kasih sayang dan kerperdurlian 

terrhadap orang lain, terrlerpas dari 

perrberdaan merrerka. Perndidikan Kristern 

dapat merngerkplorasi perrurmpamaan ini dan 

persannya urnturk mermberrikan banturan dan 

du rkurngan kerpada merrerka yang 

mermburturhkan, bahkan kertika merrerka 

berrasal dari kerlompok sosial, burdaya, atau r 

agama yang berrberda.
29

 Derngan mermahami 

dan mernerrapkan perlajaran Orang Samaria 

yang Baik Hati, individur didorong urnturk 

merrurnturhkan pernghalang dan 

mernurnjurkkan kerbaikan kerpada merrerka 

yang murngkin berrberda dari merrerka. Maka 

disinilah PAK berrperran pernting urnturk 

mermbantur sercara  praktis kerpada kaurm 

yang serdang mernghadapi diskriminasi dan 

marginalisasi.
30

 

Pentingnya Toleransi Beragama 

Tolerransi berragama merrurpakan suratu r 

sikap saling mernghargai, mernghormati, 

dan mernerrima perrberdaan keryakinan antar 

permerlurk agama yang berrberda. Tolerransi 

berragama adalah fondasi yang pernting 
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urnturk terrciptanya kerrurkurnan dan 

kerharmonisan dalam masyarakat majermurk 

sercara agama. Serlain itur, tolerransi 

berragama jurga merncerrminkan kermatangan 

dan kerderwasaan berragama serseroang. 

Sermakin tinggi tingkat tolerransi serserorang, 

sermakin terrburka purla permikirannya urnturk 

mernerrima apa adanya perrberdaan, dan 

sermakin mampur ia mernghargai keryakinan 

orang lain. Tolerransi berragama jurga 

merndorong terrciptanya rasa saling 

mermahami, berkerrjasama, dan gotong 

royong di antara urmat berrgama yang 

berrberda, serhingga dapat merwurjurdkan 

kerrurkurnan dan kerdamaian dalam 

kerhidurpan berrmasyakat.
31

 

Konflik Umat Beragama di Indonesia 

Di Indonersia serbagai nergara derngan 

kerragaman agama yang tinggi, tidak 

terrlerpas dari berrbagai konflik yang terrjadi 

di antara urmat berragama. Berberrapa kasurs 

yang dapat digurnakan serbagai burkti adanya 

konflik urmat berragama di Indonersia antara 

lain adalah kasurs permbakaran rurmah 

ibadah di Tolikara, Papura pada tahurn 2015, 

insidern di Tanjurng Balai, Surmaterra Urtara 

pada tahurn 2016 yang merlibatkan 

permbakaran termpat ibadah, serrta kasurs 

pernye rrangan gerrerja di Samarinda, 

Kalimantan Timurr pada tahurn 2016.
32

 

Serlain itur, konflik terrkait perndirian rurmah 

ibadah jurga serring mermicur kertergangan 

antar urmat berragama di berrbagai daerrah di 

Indonersia. Konflik-konflik terrserburt 

                                                           
31

 Akindele Iyiola Tomilayo et al., 

“Religious Tolerance: A Panacea for Social 

Development in Nigeria,” E-Journal of Religious 

and Theological Studies (2024). 
32

 Putri et al., “Church and State in 

Conflict Over The Establishment Protestant 

Church.” 

mernurnjurkkan masih adanya poternsi 

intolerransi dan kertidakharmonisan antara 

urmat berragama yang perrlur dikerlola derngan 

baik.
33

 

Konflik adalah sertiap perrterntangan ataur 

perrberdaan perndapat antara paling tidak dura 

orang ataur kerlompok. Perngerrtian konflik 

sangat luras dalam arti hu rburngan antara 

satur dan dura pihak dimana tidak saling 

merrasa mermiliki sasaran – sasaran tidak 

serjalan. Konflik dirurmu rskan dalam 

bernturk:
34

 

Perrtama, perrterntangan alamiah yang 

dihasilkan olerh individur ataur kerlompok, 

karerna individur terrserburt terrlibat mermiliki 

perrberdaan sikap, kerperrcayaan, nilai ataur 

kerburturhan. 

Kerdura, hurburngan perrterntangan antara 

du ra pihak ataur lerbih (individural atau r 

kerlompok) yang mermiliki sasaran-sasaran 

terrterntur namurn dilipurti olerh permikiran, 

perrasaan ataur perrburatan yang tidak serjalan.  

Kertiga, perrterntangan ataur perrtikaian 

karerna ada perrberdaan dalam kerburturhan, 

nilai, motivasi dan perllakur ataur yang 

terrlibat di dalamnya. 

Kerermpat, sersuratur prosers yang terrjadi 

kertika satur pihak sercara nergatif 

mermerngarurhi pihak lain,derngan 

merlakurkan kerkerrasan fisik yang mermburat 

perrasaan dan fisik orang lain terrganggur. 

Kerlima, bernturk perrterntangan yang 

berrsifat furngsional, karerna perrterntangan 

sermacam itur merndurkurng turjuran kerlompok 

dan mermbaruri tampilan, namurn 
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disfurngsional karerna mernghilangkan 

tampilan kerlompok. 

Kerernam, prosers merndapatkan 

monopoli ganjaran kerku rasaan, permilikan 

derngan mernyingkirkan ataur merlermahkan 

para persaing. 

Kerturjurh, suratur bernturk perrlawanan yag 

merlibatkan dura pihak sercara antagonis. 

Kerderlapan, kerkacau ran rangsangan 

kontradiktif dalam arti individur. 

Dalam terori, konflik ataur perrserlisihan 

dapat berrdampak burrurk. Berberrapa erferk 

nergatif dari konflik ataur perrserlisihan 

terrmasurk merngganggur harmoni hurburngan 

sosial, merrursak tu rjuran berrsama, 

mernciptakan rasa bernci dan kerbingurngan, 

serrta mernurrurnkan kerperrcayaan dan 

mermicur ermosi. Tahap serberlurm konflik 

ataur tahap kerlurhan merru rjurk pada siturasi 

ataur kondisi yang olerh individur ataur 

kerlompok dirasakan serbagai kertidakadilan 

dan alasan-alasan ataur dasar-dasar dari 

perrasaan terrserburt. Perlanggaran terrhadap 

rasa keradilan ini bisa berrurpa reralita atau r 

hanya imajinasi, terrgantu rng pada perrserpsi 

dari pihak yang merrasa dirurgikan. Yang 

pernting dalam hal ini adalah merrasa bahwa 

hak merrerka terlah dilanggar ataur merrerka 

terlah diperrlakurkan derngan tidak adil. 

Simon Fisherr merngaju rkan terori yang 

mernye rbabkan konflik dalam masyarakat, 

antara lain: Terori hurbu rngan masyarakat 

yang mernye rbabkan adanya kerlompok yang 

berrterntangan serhingga murncurl 

perrmursurhan, dan terori kerburturhan manursia 

yang mernye rbabkan konflik karerna 

kerburturhan dasar manu rsia baik fisik 

maurpurn merntal tidak terrpernurhi atau r 

terrhalang.  

 

Strategi Pendidikan Agama Kristen 

Kurikulum yang Mendorong Toleransi 

Kurrikurlurm perndidikan agama 

Kristern mermainkan perran pernting dalam 

mermurpurk tolerransi di antara urmat 

berragama di Indonersia. Mernurrurt data dari 

Kermernterrian Agama, serkitar 87% 

perndurdurk Indonersia mermerlurk agama 

Islam, sermerntara hanya 10% yang 

mermerlurk agama Kristern. Derngan 

komposisi yang timpang ini, maka 

ku rrikurlurm perndidikan agama Kristern harurs 

dirancang urnturk mernanamkan nilai-nilai 

tolerransi dan saling mernghargai.
35

 

Salah satur contoh konkrert adalah 

derngan mermasurkkan materri terntang 

serjarah dan ajaran agama-agama lain, 

serperrti Islam, Hindur, Burddha, dan 

Konghurcur. Hal ini berrturjuran urnturk 

mermberrikan permahaman yang 

komprerhernsif kerpada perserrta didik 

merngernai kerragaman agama di Indonersia. 

Serlain itur, kurrikurlurm jurga dapat 

mernerkankan pada permbahasan merngernai 

perrsamaan dan perrberdaan antara agama-

agama terrserburt, serrta perntingnya 

mernghargai perrberdaan. Derngan dermikian, 

perserrta didik diharapkan dapat mermiliki 

sikap terrburka dan tolerran terrhadap 

perrberdaan keryakinan.
36

 

Serlain itur, kurrikurlu rm perndidikan 

agama Kristern jurga dapat mermasurkkan 
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materri terntang rersolursi konflik dan 

manajermern konflik. Hal ini pernting urnturk 

mermberkali perserrta didik derngan 

kermampuran merngerlola dan mernye rlersaikan 

konflik yang murngkin timburl akibat 

perrberdaan agama.
37

 Materri ini dapat 

merncakurp terknik-terknik nergosiasi, 

merdiasi, dan arbitraser, serrta perntingnya 

sikap saling mernghargai dan kompromi 

dalam mernyerlersaikan perrserlisihan. 

Strategi pendidikan yang dirancang 

melalui kurikulum pendidikan agama 

Kristen memiliki dampak signifikan dalam 

membangun harmoni sosial di tengah 

masyarakat yang majemuk. Integrasi 

materi mengenai sejarah dan ajaran agama 

lain memberikan wawasan yang 

komprehensif kepada peserta didik 

mengenai keragaman agama, sehingga 

mampu mengurangi stereotip dan 

prasangka antarumat beragama. Selain itu, 

pendekatan ini juga menekankan 

pentingnya pengenalan persamaan dan 

perbedaan antaragama, yang dapat 

mendorong internalisasi nilai-nilai 

toleransi dan penghormatan terhadap 

keberagaman. Pembelajaran resolusi 

konflik, yang melibatkan teknik negosiasi, 

mediasi, dan arbitrase, memperkuat 

keterampilan peserta didik dalam 

mengelola perbedaan secara konstruktif 

dan damai. Dengan implementasi yang 

terarah, kurikulum ini berpotensi 

menghasilkan generasi yang memiliki 

empati tinggi, keterampilan sosial yang 

unggul, dan komitmen terhadap upaya 

                                                           
37

 Syeny Yullyana Igir and Nathanail 

Sitepu, “Manajemen Konflik Bagi Gereja Masa 

Kini Menurut Kisah Para Rasul 6:1-7,” 

HARVESTER: Jurnal Teologi dan Kepemimpinan 

Kristen 8, no. 2 (2023): 117–133. 

membangun kohesi sosial dalam 

masyarakat multikultural. 

 Metode Pembelajaran yang Inklusif 

Serlain kurrikurlurm, mertoder 

permberlajaran yang diterrapkan dalam 

perndidikan agama Kristern jurga mermiliki 

perran pernting dalam merningkatkan 

tolerransi terrhadap konflik u rmat berragama. 

Mertoder permberlajaran yang inklursif dan 

partisipatif dapat mermbantu r perserrta didik 

urnturk lerbih terrburka dan mernghargai 

perrberdaan. 

Salah satur contoh mertoder 

permberlajaran yang dapat diterrapkan adalah 

diskursi kerlompok. Dalam mertoder ini, 

perserrta didik dibagi ker dalam kerlompok-

kerlompok kercil yang terrdiri dari latar 

berlakang agama yang berrberda, kermurdian 

diminta urnturk berrdiskursi dan berrturkar 

pandangan merngernai isur-isur terrkait 

kerragaman agama dan tolerransi.
38

 Merlaluri 

prosers ini, perserrta didik diharapkan dapat 

mermahami dan mernghargai perrberdaan 

pandangan serrta merncari solu rsi berrsama. 

Serlain itur, mertoder permberlajaran 

yang berrpursat pada perserrta didik, serperrti 

sturdi kasurs dan permberlajaran berrbasis 

proye rk, jurga dapat merndorong sikap 

tolerransi. Dalam mertoder ini, perserrta didik 

diminta urnturk mernganalisis dan 

mermercahkan masalah-masalah terrkait 

konflik urmat berragama, serrta merrancang 

solursi yang merlibatkan berrbagai pihak 

derngan latar berlakang agama yang 
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berrberda.
39

 Merlaluri prosers ini, perserrta didik 

diharapkan dapat merngermbangkan ermpati, 

komurnikasi, dan kerrja sama yang erferktif 

dalam merngerlola perrberdaan. 

Strategi pendidikan yang 

mengintegrasikan metode pembelajaran 

inklusif dan partisipatif dalam pendidikan 

agama Kristen memiliki dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan toleransi 

terhadap konflik antarumat beragama. 

Penerapan metode diskusi kelompok, yang 

melibatkan peserta didik dari latar 

belakang agama yang berbeda, membantu 

meningkatkan pemahaman, penghormatan 

terhadap perbedaan, serta kemampuan 

menemukan solusi bersama atas isu-isu 

terkait keragaman agama dan toleransi. 

Selain itu, metode pembelajaran berbasis 

peserta didik, seperti studi kasus dan 

pembelajaran berbasis proyek, mendorong 

peserta didik untuk menganalisis dan 

menyelesaikan konflik antarumat 

beragama dengan melibatkan berbagai 

perspektif. Proses ini tidak hanya 

memperkuat empati dan komunikasi, tetapi 

juga membangun keterampilan kerja sama 

yang efektif dalam mengelola perbedaan, 

sehingga berkontribusi pada terciptanya 

harmoni dalam masyarakat majemuk. 

Keteladanan Guru dalam Bersikap 

Toleran 

Serlain kurrikurlurm dan mertoder 

permberlajaran, perran gu rrur jurga sangat 

pernting dalam mernanamkan nilai-nilai 

tolerransi di kalangan perserrta didik. Gurru r 

serbagai figurr panurtan harurs mampur 
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mermberrikan kerterladanan dalam berrsikap 

tolerran terrhadap perrberdaan agama. 

Salah satur bernturk kerterladanan yang 

dapat diturnjurkkan olerh gurrur adalah derngan 

mernghargai dan mernghormati keryakinan 

agama lain. Gurrur dapat mermbiasakan diri 

urnturk mernghadiri acara-acara keragamaan 

dari berrbagai agama, serperrti perrayaan hari 

bersar keragamaan ataur kergiatan keragamaan 

lainnya. Hal ini dapat mermbantur perserrta 

didik urnturk mermahami dan mernghargai 

kerragaman agama yang ada di lingkurngan 

merrerka.
40

 

Serlain itur, gurrur jurga dapat 

mermberrikan contoh dalam merngerlola 

konflik yang murngkin timburl akibat 

perrberdaan agama. Gurrur dapat 

mernurnjurkkan kermampu ran dalam 

merlakurkan nergosiasi, merdiasi, dan 

kompromi urnturk mernyerlersaikan 

perrserlisihan sercara damai. Merlaluri 

kerterladanan ini, perserrta didik diharapkan 

dapat berlajar dan mernerrapkan nilai-nilai 

tolerransi dalam kerhidurpan serhari-hari.
41

 

Derngan dermikian, stratergi perndidikan 

agama Kristern dalam merningkatkan 

tolerransi terrhadap konflik u rmat berragama 

di Indonersia dapat dilakurkan merlaluri tiga 

asperk urtama, yaitur kurrikurlurm yang 

merndorong tolerransi, mertoder permberlajaran 

yang inklursif, dan kerterladanan gurrur dalam 

berrsikap tolerran. Merlaluri urpaya-urpaya ini, 

diharapkan dapat terrbernturk gernerrasi murda 

yang mermiliki sikap terrburka, saling 
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mernghargai, dan mampur merngerlola 

perrberdaan derngan baik.  

Strategi pendidikan yang 

melibatkan peran guru sebagai figur 

panutan memiliki dampak signifikan dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi di 

kalangan peserta didik. Dengan 

memberikan keteladanan dalam 

menghormati perbedaan agama, seperti 

menghadiri kegiatan keagamaan berbagai 

umat beragama, guru dapat membantu 

peserta didik memahami dan menghargai 

keragaman yang ada di lingkungan sekitar. 

Selain itu, kemampuan guru dalam 

mengelola konflik melalui negosiasi, 

mediasi, dan kompromi memberikan 

contoh nyata bagaimana menyelesaikan 

perselisihan secara damai. Keteladanan ini 

memperkuat implementasi kurikulum yang 

mendukung toleransi dan metode 

pembelajaran inklusif, sehingga peserta 

didik tidak hanya memahami konsep 

toleransi, tetapi juga menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan strategi ini, 

diharapkan tercipta generasi muda yang 

terbuka, saling menghargai, dan mampu 

mengelola perbedaan secara efektif untuk 

mendukung harmoni sosial. 

KESIMPULAN  

 Perntingnya Perran Perndidikan 

Agama Kristern berkaitan dengan 

kerberragaman agama, surkur, dan burdaya di 

Indonersia merrurpakan anurgerrah, namurn 

jika tidak dikerlola derngan baik dapat 

mernjadi surmberr poternsi konflik. 

Perndidikan agama Kristern mermiliki 

tanggurng jawab urnturk mernanamkan nilai-

nilai tolerransi dan mermbangurn 

permahaman yang lerbih baik antar urmat 

berragama. Hal ini berrturjuran urnturk 

mernciptakan lingkurngan sosial yang 

kondursif bagi dialog dan kerrja sama lintas-

agama. Perndidikan Agama Kristern 

mermiliki perran yang sangat pernting dalam 

mernjaga kerrurkurnan dan kerharmonisan 

antar urmat berragama di Indonersia. Serbagai 

bagian dari sisterm perndidikan nasional, 

Perndidikan Agama Kristern mermiliki 

tanggurng jawab urnturk mernanamkan nilai-

nilai tolerransi, saling mernghormati, dan 

saling mermahami di antara siswa derngan 

latar berlakang agama yang berrberda-berda. 

Merlaluri prosers permberlajaran dan 

permbinaan yang terpat, Perndidikan Agama 

Kristern dapat berrkontribursi dalam 

mermbangurn sikap saling terrburka, 

mernghargai perrberdaan, dan berrkomitmern 

berrsama urnturk mernjaga perrsaturan dan 

kersaturan bangsa. Merskipunnn mermiliki perran 

stratergis, implermerntasi perndidikan agama 

Kristern dalam merningkatkan tolerransi 

masih mernghadapi berrbagai tantangan. 

Salah saturnya adalah foku rs yang masih 

terrlalur interrnal, yaitur terrlalu r terrfokurs pada 

doktrin-doktrin agama dan praktik 

keragamaan interrnal, sermerntara kurrang 

mermberrikan pernerkanan pada perntingnya 

berrinterraksi sercara positif derngan urmat 

berragama lainnya. Serlain itur, kurrikurlurm 

perndidikan agama Kristern jurga masih 

ku rrang merngintergrasikan materri terntang 

permahaman dan pernghargaan terrhadap 

agama-agama lain di Indonersia. Hal ini 

dapat merngakibatkan siswa tidak 

mermperrolerh permahaman yang mermadai 

terntang kerberragaman agama dan 

ku rrangnya aprersiasi terrhadap nilai-nilai 

yang berrberda. 

Stratergi Perndidikan Agama Kristern 

yang Erferktif salah satunya ialah mampur 

mermbernturk sikap saling mernghormati dan 
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saling mernghargai antar permerlurk agama 

yang berrberda derngan latar berlakang sosial-

burdaya yang berragam. Serlain itur, stratergi 

ini jurga harurs dapat mernurmburhkan rasa 

perrsaturan dan kersaturan yang kurat serbagai 

modal mermbangurn bangsa Indonersia ke r 

derpan. Derngan dermikian, Perndidikan 

Agama Kristern dapat berrperran sercara 

erferktif dalam mernjaga kerharmonisan dan 

kerrurkurnan antar urmat berragama di 

Indonersia. Urnturk merngatasi tantangan 

terrserburt. Stratergi ini harurs mampur 

mermbernturk sikap saling mernghormati dan 

saling mernghargai antar permerlurk agama 

yang berrberda derngan latar berlakang sosial-

burdaya yang berragam. Serlain itur, stratergi 

ini jurga harurs dapat mernurmburhkan rasa 

perrsaturan dan kersaturan yang kurat serbagai 

modal mermbangurn bangsa Indonersia ke r 

derpan. Derngan dermikian, Perndidikan 

Agama Kristern dapat berrperran sercara 

erferktif dalam mernjaga kerharmonisan dan 

kerrurkurnan antar urmat berragama di 

Indonersia. 
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